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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ada perbedaan persentase penurunan angka kuman lantai menggunakan pembersih lantai merk “W” antara dosis 70 ml, 80 ml, dan 90 ml di Bangsal Dahlia RSUD Kota Yogyakarta, yang dibuktikan dengan uji anova satu jalan yang diperoleh hasil dengan p-value 0,000 (Sig. < α: 0.05),

2. Berdasarkan uji stastistik (LSD) dosis 90 ml merupakan dosis yang paling tinggi kemampuannya untuk menurunkan angka kuman lantai dibandingkan dengan dosis 70 ml dan 80 ml.
3. Terdapat penurunan angka kuman lantai yang ditunjukkan dengan persentase penurunan. Adapun besarnya persentase penurunan untuk setiap perlakuan yaitu sebagai berikut:

a. Dosis 70 ml mampu menurunkan angka kuman lantai sebesar 56,19 %.

b. Dosis 80 ml mampu menurunkan angka kuman lantai sebesar 75,39 %.

c. Dosis 90 ml mampu menurunkan angka kuman lantai sebesar 92,81 %.


B. Saran

Hasil penelitian ini menjadi dasar bagi penulis unuk mengajukan beberapa saran:

1. Bagi Petugas Rumah Sakit

Agar memperoleh hasil kerja yang baik dan dapat mencegah terjadinya infeksi nosokomial, maka dalam pengepelan sebaiknya menggunakan dosis 90 ml dengan 1 liter air untuk 40 m2 dari pembersih lantai merk “W” dengan prosedur pengepelan : 
a. Membuat larutan sesuai dosis

b. Lakukan pembersihan dari belakang menuju luar ruangan dan dari daerah bersih ke daerah kotor.

c. Tidak dilakukan pembilasan

d. Dibiarkan kering selama 10 – 15 menit

e. Membuat larutan baru jika kotor.

f. Pada akhir pengepelan mop direndam dan dibilas dengan baik.

 
Hal ini dimaksudkan agar penggunaannya menjadi tepat sasaran, berhasil guna dan berdaya guna untuk menurunkan angka kuman sehingga dapat memenuhi persyaratan kesehatan yang mengatur mengenai angka kuman lantai.

2. Bagi Peneliti Lain 

Melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan pembersih lantai yang berbeda disertai dengan pengukuran pH air pengencer guna mengetahui pengaruhnya terhadap angka kuman lantai.
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